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ABSTRAK

Teori graf adalah salah satu dari kajian matematika yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, terdapat berbagai macam algoritma yang ada
didalamnya salah satunya adalah algoritma prim. Algoritma prim dapat
digunakan untuk menentukan nilai optimal dalam suatu graf terhubung.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari nilai optimal dalam pemasangan
kabel jaringan listrik rumah perumahan menggunakan algoritma prim, Jenis
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data
yakni dokumentasi.

Peneliti memperoleh desain rancangan pemasangan jaringan listrik yang
kemudian diimplementasikan dalam bentuk graf berbobot dan diselesaikan
dengan algoritma prim menghasilkan nilai optimal untuk masing-masing tipe
sehingga dalam pemasangan kabel jaringan listrik tidak terlalu mengeluarkan
biaya, proses optimasi pada pemasangan kabel jaringan listrik akan berdampak
pada perolehan keuntungan pengembang perumahan. Hasil optimasi rumah tipe
36 yang awalnya membutuhkan kabel sepanjang 17,35 m menjadi 11,95 m, tipe
45 yang mulanya 22,2 m menjadi 15,7 m, rumah tipe 54 mulanya 26,4 menjadi
20,9 m, rumah tipe 61 mulanya 32,7 m menjadi 24 m, dari hasil optimasi
tersebut menunjukkan bahwa Algoritma Prim dapat digunakan untuk
memperoleh nilai optimal dalam hal optimasi pada pemasangan kabel jaringan
listrik rumah.

Kata Kunci: Graf, Algoritma Prim, Optimasi, Pemasangan Kabel Listrik

Rumah Perumahan.
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PENDAHULUAN

Teknologi sudah tidak lagi
menjadi hal yang asing dalam kehidupan
sehari-hari, perkembangan teknologi
yang semakin pesat dan cepat membuat
semakin

mata dunia terbuka,

perkembangan teknologi masa Kini
berkaitan dengan adanya pemakaian
saluran listrik yang semakin hari kian
meningkat. Jonan (2018:1) mengatakan
“konsumsi listrik  Indonesia  terus
meningkat dalam lima tahun, di 2018
tercatat 1,064 kWh per kapita”.
Pemenuhan kebutuhan akan daya listrik
umumnya telah tercapai dari kalangan
bawah sampai kalangan atas .

Sebelum melakukan pemasangan
jaringan listrik terlebih dahulu yang
dilakukan adalah memiliki rancangan
pemasangan jaringan listrik yang akan
digunakan  dalam sebuah  rumah,
merancang pemasangan jaringan listrik
rumah erat kaitannya dengan pembelian
bahan baku yang diperlukan, semakin

banyak bahan penghubung listrik yang

digunakan maka akan semakin banyak
mengeluarkan  biaya.  (Harten &

Setiawan,  1992:231)  menyatakan,
“Pembelian bahan-bahan penghubung
listrik merupakan faktor dari harga suatu
instalasi listrik”.

Penentuan titik lampu yang
dihubungkan dengan kotak sambung dan
aksesoris  lainnya termasuk dalam
rancangan pemasangan jaringan listrik,
apabila suatu kotak sambung letaknya
sangat jauh dari kotak sambung lainnya
sehingga ketika ditarik pengkawatannya
memerlukan kabel tambahan yang
panjang.  Kabel = merupakan alat
penghantar listrik  yang  sangat
dibutuhkan dalam pemasangan jaringan
listrik rumah.

Jenis kabel yang digunakan
dalam pemasangan jaringan listrik
rumah tangga adalah kabel NYM dengan
ukuran diameter 2,15 c¢cm. Pemasangan
jaringan listrik rumah dapat

diminimalisir dengan melakukan



berbagai perhitungan sehingga dapat
mengurangi biaya pemasangan jaringan
listrik dalam rumah. Rumah merupakan
kebutuhan primer bagi manusia, setiap
rumah membutuhkan listrik  untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, karena
itu permintaan terhadap pembangunan
rumah sangat meningkat. Hal tersebut
mengakibatkan ~ banyak  pengusaha
ataupun pengembang menggeluti bisnis
penyediaan rumah tinggal yakni rumah
di perumahan.

Perumahan merupakan salah satu

kebutuhan dasar manusia, disamping

pendidikan dan kesehatan (Utomo,
2013:D-191). Suatu kompleks
perumahan memiliki beberapa tipe

berdasarkan luas ukuran semakin luas
ukuran maka semakin mahal
pembeliannya, ada empat tipe rumah
perumahan yang saat ini tengah

dikembangkan  karena  permintaan
konsumen yang tinggi, empat tipe

tersebut adalah tipe 36, 45, 54 dan 61.

Sebelum membangun sebuah

rumah  tentunya telah  disiapkan
rancangan desain dari masing-masing
tipe, karena semakin tinggi tipe maka
semakin luas bangunannya. Rancangan
desain rumah tidak lepas dari rancangan
pemasangan jaringan listrik. Kedua hal
tersebut sangat berhubungan untuk
menentukan biaya pada pemasangan
jaringan listrik rumah, untuk setiap
pemasangan titik yang harus dialiri
listrik membutuhkan biaya sekitar Rp
70.000,00 harga  tersebut  belum
termasuk dalam biaya perlengkapan
lainnya seperti panjang kabel, sakelar,
dan lain sebagainya. Semakin panjang
kabel yang digunakan maka semakin
mahal biaya yang dikeluarkan. Salah
satunya adalah rumah tipe 36 yang
memiliki luas 6.600 jika dalam desain
pemasangan kabel jaringan listrik
memuat 9 titik berupa kotak sambung

dan seluruh titik terhubung dengan kabel

yang panjangnya 17,35 m berdasarkan



pengamatan yang dilakukan peneliti

desain  rancangan tesebut  kurang
optimal. Selama ini petugas perumahan
yang membuat rancangan jaringan listrik
hanya menentukan titik yang harus
dialiri listrik tanpa memikirkan berapa
panjang kabel yang dibutuhkan sehingga
biaya pemasangan jaringan listrik

menjadi sangat besar dan tidak optimal.

Pemasangan jaringan listrik  dapat
dioptimasikan menggunakan
perhitungan secara matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu
yang dapat diterapkan dalam dalam
kehidupan sehari-hari, matematika dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata,
permasalahan dalam kehidupan nyata
dapat diselesaikan menggunakan salah
satu cabang dari matematika yakni teori
graf.

Teori graf muncul sebagai subjek
tersendiri, serta menjadi alat matematika

penting dalam mata pelajaran yang

beragam seperti operation research,

kimia, sosiologi dan genetika (Wilson,
2009:1). Perkembangan dalam teori graf
lahir sebagai hasil upaya untuk
memecahkan permasalahan yang khusus,
jembatan  Konisberg  serta  karya
Kirchhoff tentang rangkaian listrik
adalah beberapa contoh dari penerapan

teori graf. Teori graf dapat digunakan

sebagai alternatif penyelesaian dalam

menentukan nilai  optimal dengan
menggunakan algoritma.
Algoritma  adalah  prosedur

langkah demi langkah berhingga untuk

memecahkan masalah (Wilson,

2009:161). Algoritma dapat digunakan

untuk  menyelesaikan  permasalahan

optimasi  yang  berkaitan  dalam
kehidupan sehari-hari. Terdapat
beberapa  algoritma  yang  dapat
digunakan untuk memecahkah

permasalahan optimasi berkaitan dengan
penentuan nilai paling optimal seperti
algoritma prim, algoritma kruskal, dan

algoritma djikstra. Peneliti menggunakan



algoritma prim sebagai solusi dalam
mengatasi permasalahan optimasi pada
pemasangan jaringan listrik rumah
karena berdasarkan penelitian dahulu
algoritma prim adalah algoritma yang
paling efektif untuk menyelesaikan
permasalahan optimasi.

Beberapa peneliti sebelumnya
telah menerapkan beberapa algoritma
dalam mengatasi permasalahan optimasi
terkait dengan pemasangan jaringan
internet dan pemasangan kabel jaringan
listrik. Hasil dari peneliti tersebut
bahwa

membuktikan penggunaan

algoritma prim paling efektif
dibandingkan dengan algoritma lainnya
Kedua

peneliti tersebut

menghilangkan  beberapa sisi  dari
pemasangan jaringan kabel listrik
dengan algoritma. Salah satu algoritma
yang diterapkan adalah algoritma prim
yang digunakan sebagai cara untuk

menyelesaikan permasalahan optimasi

sehingga biaya pemasangan jaringan

listrik dapat berkurang. Penggunaan
algoritma prim dapat dikembangkan
untuk  menyelesaikan  permasalahan

optimasi  lainnya  seperti  dalam
pemasangan kabel jaringan listrik rumah
sehingga pemasangan jaringan listrik
rumah dapat lebih optimal.

Berdasarkan  uraian  tersebut
peneliti memberikan gambaran terhadap
pemasangan kabel jaringan listrik rumah
perumahan agar dapat lebih optimal
dengan menggunakan Algoritma Prim,
sehingga biaya pemasangan jaringan
listrik rumah tidak teralalu tinggi maka
peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Optimasi Pemasangan Kabel
Jaringan Listrik Rumah Perumahan
Dengan Algoritma Prim”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif deskriptif karena
penelitian ini hanya mendeskripsikan
tentang bagaimana cara agar dapat
mengoptimalkan pemasangan kabel pada

jaringan listrik rumah dengan algoritma
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prim. Pemasangan kabel jaringan listrik
pada rumah di perumahan Jombang citra
raya yang selanjutnya
diimplementasikan dalam bentuk graf
yakni jarak antar kotak sambung. Jarak
tersebut akan menghasilkan bobot pada
graf sehingga rancangan pemasangan
jaringan listrik ini akan
diimplementasikan dalam sebuah graf
berbobot. Penelitian dilakukan pada
rumah dengan tipe 36, 45, 54, dan 61 di
Perumahan Jombang Citra Raya. Data
yang berupa rancangan rumah kemudian
metode

dikumpulkan  menggunakan

dokumentasi dengan instrumen
penelitian yakni pedoman dokumentasi.

Teknik keabsahan data yang digunakan

peneliti  berupa triangulasi  sumber,
dengan instrumen penelitian yakni
pedoman dokumentasi yang telah
divalidasi.

HASIL, PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Algoritma prim telah digunakan
peneliti dahulu yakni Tristanti pada
tahun 2010 dalam  menyelesaikan
permasalahan optimasi pada pemasangan
kabel jaringan internet PT Telkom juga
dalam pemasangan kabel listrik PLN di
Perumahan dari hasil kedua peneliti
tersebut diperoleh nilai optimal dalam
pemasangan kabel jaringan listrik
sehingga biaya pemasangan jaringan
listrik lebih murah dari sebelumnya.
Peneliti dahulu menggunakan berbagai
macam algoritma yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan optimasi.
Algoritma prim, algoritma kruskal,
algoritma djikstra dan algoritma greedy
dari Penelitian terdahulu diperoleh hasil
optimal menggunakan algoritma prim
sehingga peneliti sekarang menggunakan
Algoritma prim dalam pemasangan
kabel jaringan listrik yang diterapkan
Peneliti

pada desain rumabh.



mendapatkan  nilai  optimal  pada
pemasangan kabel jaringan listrik rumah
yang disajikan dalam tabel dibawah ini

Tabel 4.3 Hasil Pengoptimalan
Menggunakan Algoritma Prim

Tip | Panjang Harga | Panjan | Harga

e Kabel (Rp) | g Kabel | (Rp)

Ru | Sebelum Sesuda

mah | dioptimal h

kan dioptim
alkan

36 |17,35m | 1735 | 11,95m | 119.50
00 0

45 1 222m 222.0 | 15,7m | 157.00
00 0

54 |26,4m 264.0 | 20,9m | 209.00
00 0

61 | 32,75m 327.5 | 24m 240.00
00 0

Jika dihubungkan dengan nilai
ekonomis pemasangan kabel jaringan
listrik rumah jauh lebih optimal dengan
Algoritma Prim, pengembang dapat
menetapkan harga lebih terjangkau dan
tentunya keuntungan yang didapatkan

pengembang akan semakin meningkat.

KESIMPULAN
Peneliti terlebih dahulu
menggambarkan graf berbobot dan

memberi nama untuk masing-masing
graf serta untuk masing-masing titik.

Jumlah titik dalam penelitian ini berupa

banyaknya kotak sambung yang terdapat
dalam desain pemasangan jaringn listrik
sedangkan sisi dalam penelitian ini
adalah kabel yang menghubungkan
kotak sambung satu dengan lainnya.
Rumah tipe 36 memiliki 9 titik, 9
sisi dan panjang bobot 1.735 cm
kemudian setelah peneliti menerapkan
algoritma prim menjadi 9 titik, 8 sisi dan
panjang bobot 1.195 cm, rumah tipe 45
memiliki 12 titik, 12 sisi dan panjang
bobot 2.220 cm kemudian setelah
peneliti menerapkan algoritma prim
menjadi 12 titik, 11 sisi dan panjang
bobot 1.570 cm, rumah tipe 54 memiliki
14 titik, 14 sisi dan panjang bobot 2.640
cm kemudian setelah peneliti
menerapkan algoritma prim menjadi 14
titik, 13 sisi dan panjang bobot 2.090
cm, rumah tipe 61 memiliki 16 titik, 17
sisi dan panjang bobot 3.275 cm
kemudian setelah peneliti menerapkan
algoritma prim menjadi 16 titik, 15 sisi

dan panjang bobot 2.400 cm. Sehingga



dapat disimpulkan bahwa dengan

algoritma prim pemasangan  kabel

jaringan listrik akan lebih optimal.
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